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I. PENDAHULUAN

A. Umum

Dalam tugasnya melakukan kegiatan statistik di berbagai
bidang, Biro Pusat Statistik (BPS) bertanggung jawab atas
tersedianya data secara berkesinambungan guna menopang
perencanaan pembangunan -baik sektoral maupun lintas
sektoral. Peranan data sangat penting karena dari padanyalah
diramu indikator-indikator untuk melihat keadaan, memantau,
dan mengevaluasi hasil-hasil pembangunan.

Kebutuhan data sosial, khususnya mengenai kesejahteraan
rakyat, perlu dipenuhi untuk mengetahui apakah hasil-hasil
pembangunan dapat mencapai seluruh lapisan masyarakat
terutama yang menyangkut berbagai aspek pemenuhan kebutuhan
hidup seperti sandang, pangan, papan, pendidikan, kesehatan,
keamanan, dan kesempatan kerja.

Data sosial yang dihasilkan BPS dikumpulkan melalui
beberapa wahana yaitu Sensus Penduduk (SP), Survei Penduduk
Antar Sensus (Supas), Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas), dan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas).
Walaupun demikian karena luasnya cakupan bidang kesejah-
teraan rakyat serta adanya berbagai kendala, tidak semua
jenis data dapat dikumpulkan setiap tahun. Padahal hasil-
hasil pembangunan perlu dipantau setiap tahun agar kemajuan
program dapat diketahui dan dievaluasi. Untuk ini suatu
perbaikan dalam sistem pengumpulan data mengenai kesejah-
teraan rakyat perlu dilakukan.

Dari survei-survei yang dilaksanakan BPS, Susenas
merupakan survei yang mempunyai cakupan data sosial paling
luas. Data yang dikumpulkan antara lain menyangkut. bidang-
bidang pendidikan, kesehatan/gizi, perumahan/lingkungan
hidup, kriminalitas, kegiatan sosial budaya, konsumsi dan
pendapatan rumahtangga, perjalanan wisata, dan pendapat
masyarakat mengenai kesejahteraan rumahtangganya. Diantara
perangkat data ini yang dikumpulkan setiap tahun hanya yang
tergolong data pokok (kor) yaitu karakteristik demografi dan
pendidikan anggota rumahtangga saja. Selebihnya tergolong
data sasaran (modul) yang frekuensi pengumpulannya rata-rata
setiap 3 tahun.

Untuk menutup sebagian kesenjangan kebutuhan data yang
paling mendesak banyak faktor yang menguntungkan dengan
memilih Susenas. Salah satu diantaranya adalah telah
tersedianya variabel yang dibutuhkan tersebut didalam
modulnya sehingga dengan menarik variabel-variabel tersebut
ke dalam kor maka mereka akan dapat dikumpulkan setiap
tahun.



Pertanyaan-pertanyaan dalam kor merupakan himpunan
pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan kecterangan mengenai
berbagai aspek kesejahteraan rakyat, yvang dapat (feasible)

dimasukkan kc dalam Susenas. Pertanyaan terscbut dipilih
dari pertanyaan modul yang %kelayakonnyn sudah teruji secara
operasional di lapangan dan diharapkan dapat mencakup
faktor-faktor yang diduga mencerminkan keberhasilan pem-
g .

hangunan 4977

Susenas _1993 pada dasarnya serupa dengan Susenas
sebelumnya tetapi secara khusus mempunyai ciri yang sama

dengan Susenas Lﬂﬁf dalam hal data kor. Seperti diketahui
bahwa untnk Quqokﬁg Lﬁ@?’felah dilakukan perluasan pertanya-
an kor antara lain pengeluaran untuk konsumsi makanan "dan
bukan makanan yang biasanya ditanyakan pada modul dimasukkan
ke kor dengan bentuk yang lebih ringkas. Konsekuensinya
perkembangan pertanyaan ini membutuhkan peningkatan dalam
hal metodologi survei dan prosedur latihan, manajemen daerah
dalam pengawasan dan pembinaan, serta pencacahan. Dengan
demikian diharapkan untuk Susenas tahun-tahun berikutnya
pengumpulan data kor semakin mantap dan berkesinambungan
dengan ciri yang sama.

Data Susenas makin beragam pemakainya, makin luas
bidang penerapannya, makin diandalkan hasilnya dalam
perumusan kehijakan. Tugas BPS adalah menyediakannya dengan

mute, kelengkapan dan timing yang makin baik.

y

B. Tujuan

Secara vmum tujuan pengumpulan data melalui Susenas
adalah mendapatkan indikator yang dapat dipakai untuk
menunjukkan kesejahteraan atau tingkat sosial ekonomi
masyarakat. Secara khusus, sedikitnya untuk keperluan
intern BPS, data kesejahteraan ini akan dipakai untuk
keperluan penyusunan indikator esra di tiap kabupaten/
kotamadya. Sasaran Susenas iﬁiﬁ adalah data konsumsi/
pengeluaran rumahtangga. Pengumpulan data konsumsi/penge-—
luaran rumahtangga dibedakan atas konsumsi makanan dan bukan
makanan tanpa memperhatikan asal barang (pembelian, produksi
sendiri, pembagian, pecmberian, dsb.) dan terbatas pada
pengeluaran untuk kebutuhan rumahtangga saja. Tidak termasuk

konsumsi/pengeluaran nntuk keperluan usaha atau yang
diberikan kepada pihak lain. Disamping itu dari pengumpulan
data sasaran ini, diperoleh informasi tentang pendapatan/

pcenerimaan rumahtangga yang dibedakan menurut jenis sumber
penghasilan seperti upah/gaji, wusaha pertanian, usaha bukan
pertanian dan pendapatan/penerimaan lainnya.
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4. 46

C. Ruang Lingku
& giup 204416

Susenas 1993 dilaksanakan di seluruh wilayah Indonesia
dengan ukuran sampel 202592 Ttumahtangga tersebar di seluruh
propinsi baik daerah perkotaan maupun pedesaan. Rumahtangga
sampel sebanyak itu dibagi menjadi dua yaitu sampel kor
(2025929 dan modul (65.664)" Penjelasan untuk jumlah kor
yang sama dengan total sampel adalah bahwa sampel modul
merupakan bagian dari sampel kor tetapi dengan jumlah yang
lebih sedikit. Dengan kata lain semua sampel terpilih kor,
dimana 'F967948'ﬁ$ﬁhmhtangga, khusus terpilih Kor saja.
Sedangkan 65.644 rumahtangga terpilih untuk dicacah Kor
maupun Modul (Kor+Modul) secara bersama. Rumahtangga yang
tinggal dalam wilcah khusus dan rumahtangga khusus yang
tinggal di wilcah biasa tidak dipilih dalam sampel. Data
pokok (Kor) dikumpulkan dengan menggunakan Daftar VSEN93.K

sedangkan data modul menggunakan Defiar-VUSENI3.M.

D. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Waktu
l. Pengiriman dokumen dari BPS I - 15 Oktober 1992
2. Pelatihan
a. Intama 1 - 9 Oktober 1992
b. Instruktur: -Gelombang I 24 Okt. - 1 Nop.1992
-Gelombang 11 2 - 10 Nopember 1992
c. Petugas Daerah 13 - 30 Nopember 1992
3. Pelaksanaan Lapangan
a. Pendaftaran rumahtangga I - 31 Desember 1992
b. Pemilihan sampel rumahtangga 15 Des.'92 - 5 Jan.'93
c. Pencacahan rumahtangga Januari 1993
4. Pemeriksaan daftar
a. KS kabupaten/kotamadya Februari 1993
b. KS propinsi Maret 1993

5. Pengiriman dokumen yang terpilih
Kor + Modul yang telah diisi
dan diperiksa ke BPS . Maret 1993

6. Pelatihan editing-coding &
data entry Daftar VSEN93.K

di propinsi Februari-Maret 1993
7. Pengolahan Daftar VSEN93.K

di propinsi April-Agustus 1993
8. Pengiriman data clean ke BPS Awal September 1993




A.

a.

IT1. METODOLOGI

Jenis Data yang Dikumpulkan
Data Pokok (Kor)

Mulai tahun anggaran 1991/1992, kegiatan Survei
Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang dilaksanakan pada
bulan Pebruari 1992 mencakup data pokok (kor) yang
diperluas. Cakupan data kor pada Susenas 1993 tidak ber-
beda dengan Susenas 1992. Data kor tersebut adalah:

1. Keterangan umum anggota rumahtangga (nama, hubungan
dengan kepala rumahtangga, jenis kelamin, umur, status
perkawinan perjalanan wisata, korban kejahatan dan
partisipasi sekolah).

2. Keterangan umum kesehatan dan pendidikan semua anggota
rumahtangga. :

3. Keterangan anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke
atas, meliputi kegiatan ekonomi dan sosial budaya.

4. Keterangan fertilitas bagi anggota rumahtangga (art)
wanita yang pernah kawin dan keterangan KB dari art
wanita yang berstatus kawin.

9. Keterangan yang menyangkut karakteristik bangunan tem-
pat tinggal, fasilitas perumahan, dan lingkungan.

f. Keterangan tentang rata-rata konsumsi rumahtangga dan
sumber utama pendapatan rumahtangga.

Data Sasaran (Modul)

Dalam Susenas'93 data modul yang dikumpulkan
meliputi data rinci tentang konsumsi dan pengeluaran
rumahtangga, serta pendapatan rumahtangga. Konsumsi dan
pengeluaran tersebut tidak terbatas pada komoditi bahan
makanan dan makanan jadi, tetapi juga komoditi ~non-
makanan. Sedangkan pendapatan rumahtangga yang dicatat
berasal dari herbagai sumber, misalnya pertanian,
industri/kerajinan, perdagangan, dan sebagainya. '

Kerangka Sampel

Kerangka sampel (disebut: KCI/Kerangka Contoh Induk)
vang digunakan sebagai dasar pemilihan sampel Susenas'93
adalah daftar wilcah terpilih Sensus Penduduk 1990
(SP90). Jumlah wilayvah pencacahan (wilcah) dalam KCI
sckifar 20 persen wilcah dari kerangka induk (MFD/Master
File Desa). Pemilihan sekitar 20 persen wilcah dilakukan
berdasarkan prosedur pps (probability proportional to
size) dimana setiap wilcah mempunyai peluang terpilih
sehanding dengan jumlah rumahtangga. Dalam MFD, yang
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merupakan kerangka induk untuk pemilihan unit sampel
tahap pertama, semua kecamatan yang ada dalam setiap
kabupaten diurutkan sesuai letak geografis. Demikian
pula urutan desa/kelurahan dalam setiap kecamatan dan
urutan wilcah dalam setiap desa/kelurahan.

Untuk keperluan estimasi data Kor pada tingkat
kabupaten/kotamadya dan data modul pada tingkat propinsi,
maka untuk memudahkan penarikan sampel dibentuk KCI
Propinsi, sehingga sampel yang diperoleh akan proporsi-
onal pada masing-masing kabupaten/kotamadya. Oleh karena
itu, pada tahap awal dipilih wilcah untuk keperluan
pencacahan kor dan modul. Sedangkan langkah berikutnya
diadakan tambahan sampel pada masing-masing kabupaten/
kotamadya untuk memperoleh penyajian estimasi di tingkat
kabupaten/kotamadya.

Penyajian untuk setiap kabupaten/kotamadya tidak
akan dibedakan antara daerah perkotaan dan pedesaan.
Sebaliknya, untuk tingkat propinsi dapat dibedakan antara
daerah perkotaan dan pedesaan.

Rancangan Sampel Susenas 93

Prosedur pemilihan sampel yang digunakan adalah
sampel tiga tahap. Pada tahap pertama, dipilih sejumlah
wilcah secara sistematik dari KCI, yang berarti secara
pps terhadap MFD. Pada tahap kedua, dipilih satu
kelompok segmen secara pps dengan size jumlah rumahtangga
pada Daftar ST'93-LP1. Pada tahap ketiga, dari setiap
kelompok segmen terpilih diambil 16 rumahtangga secara
sistematik. Pemilihan sampel tahap pertama dilakukan
oleh BPS, sampel tahap kedua oleh KS Kabupaten/Kotamadya,
dan sampel tahap ketiga oleh pengawas. (Lihat Gambar 1)

Pembentukan dan Pemilihan Kelompok Segmen

Sebelum dilakukan pemilihan kelompok segmen, ter-
lebih dahulu dibentuk kelompok-kelompok segmen. Dasar
penentuannya adalah:

a. Sketsa peta wilcah yang dibuat pada bulan Oktober 1988
(pemetaan wilcah~wilcah di ibukota propinsi dan
kotamadya) dan Oktober 1989 (pemetaan pada 20 persen
wilcah di kabupaten), yang telah disempurnakan
(up-date) pada pelaksanaan persiapan Sensus Pertanian
1993,

b. Setiap kelompok segmen harus mempunyai batas-batas
yang jelas baik batas alam maupun batas buatan,
mencakup satu atau lebih segmen yang saling berdekatan
dengan jumlah rumahtangga sekitar 70. Setelah
kelompok-kelompok segmen terbentuk, KS kabupaten/
kotamadya memilih satu kelompok segmen secara PPS
dengan size banyaknya rumahtangga dalam setiap kelom-
pok segmen. 5



Gambar 1
BAGAN PENGAMBILAN SAMPEL SUSENAS '93

MFD-SP90
(+ 180.000 WILCAH)
* 20%
B DIBENTUK KCI UNTUK KEPERLUAN
ESTIMASI TINGKAT KAB/KODYA
p (+ 36.600 WILCAH)
S 1
PENARIKAN SAMPEL PENARIKAN SAMPEL
WILCAIl UNTUK PENYAJIAN WILCAH TAMBAHAN SEHINGGA
DATA KOR + MODUL DATA KOR DAPAT DISAJIKAN
TINGKAT PROPINSI PADA TINGKAT KAB/KODYA
KS PENARIKAN SAMPEL
KAB. / KELOMPOK SEGMEN
KODYA 1
PENG- PENARIKAN SAMPEL
AWAS RUMAHTANGGA




Contoh Pembentukan Kelompok Segmen

Berdasarkan sketsa wilcah 04 (lihat Gambar 2) dan
Daftar ST93-LP1, diperoleh keterangan sebagai berikut:

Nomor Segmen Se.1 Sa.2 Se.3 Sa.4 Se.s5 Se.6 Sq¢.7 Jumlah
(1) (2) (3) (4) (5) (8) (1) (8) (9)

Jumlah rumah-

tangga Daftar

ST93-LP1 atau 2 31 17 26 54 48 23 199
ST93-LP2

Dengan berpedoman pada konsep pembentukan kelompok
segmen dan dengan menggunakan jumlah rumahtangga yang
terdapat di setiap segmen maka dapat dibentuk 3 kelompok
segmen, yaitu: kelompok segmen nomor 1, terdiri dari
segmen-segmen yang berdekatan yaitu segmen 1, segmen 2
dan segmen 7T : S¢.; + Sq.» + Sa.1, dengan jumlah
rumahtangga = 2 + 31 + 23 = 5¢. Kelompok segmen nomor 2,
terdiri dari segmen-segmen 3 dan § yang berdekatan
letaknya: -~ S4.3 + S4.6, dengan jumlah rumahtangga =
17 + 46 = 63, Kelompok segmen nomor 3 terdiri dari
Se.a + Sq4.5 dengan jumlah rumahtangga = 26 + 54 = 80.

Setelah kelompok segmen dibentuk, maka pemilihan
kelompok segmen dilakukan dengan bantuan daftar berikut:

No.urut Nomor Banyaknya Kumulatif Angka
kelompok segmen rumah- jumlah random
segmen tangga rumahtangga
(1) (2) (3) (4) (5)
i. Se.1+S4.2+Sq .7 56 1-56
2. Sa.3+Ss .6 63 57-119 096
3. Sa.4+S4.5 _ 80 120-199

Angka random terpilih ditentukan dengan menggunakan Tabel
Angka Random. Bila jumlah rumahtangga dalam wilcah
terpilih 3 digit, tentukan angka random sebanyak 3 digit.
Misalkan dari Tabel terpilih halaman 2 baris 13 kolom 2-4

yaitu 979. Karena lebih besar dari jumlah rumahtangga
dalam wilcah, maka dicari angka berikutnya ke bawah
pemilihan pertama (979) sampai ketemu 096. Jika

diperoleh angka random terpilih 096, maka kelompok segmen
terpilih adalah kelompok segmen nomor 2, karena angka
random terpilih terletak dalam interval kumulatif
rumahtangga kelompok segmen tersebut. Dengan demikian
pencacah melakukan pendaftaran rumah-tangga pada segmen
nomor 3 dan 6 (S¢.3 dan Sq.5).
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SKETSA PETA WILCAHI
Nomor Wilayah Pencacahan: 04

GAMBAP. 2.
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Penentuan Wilcah Terpilih Susenas 1993 khusus Kor,
Susenas 1993 Kor + Modul dan Sakernmas 1993.

Untuk menentukan wilcah terpilih Susenas 1993, baik
wilcah yang terpilih Kor saja maupun Kor + Modul, serta
Sakernas 1993 dilakukan berdasarkan Nomor Kode Sampel
Susenas 1993. Nomor Kode Sampel (NKS) Susenas 1993
terdiri dari 4 angka (digit) dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. NKS Susenas 1993 yang digit pertamanya adalah 0, ter-
pilih untuk Kor saja .

b. NKS Susenas 1993 yang digit pertamanya adalah 1 dan 2,
terpilih untuk Kor + Modul

c. NKS Susenas 1993 yang digit pertamanya adalah 1, ter-
pilih untuk Sakernas triwulan IZ(Pebruari 1993)

d. NKS Susenas 1993 yang digit pertamanya adalah 2, ter-
pilih untuk Sakernas triwulan Eﬂ:(Mei 1993).

Daftar wilcah dan kelompok segmen terpilih untuk
Sakernas triwulan III (Agustus 1993) dan triwulan IV
(Nopember 1993) akan ditentukan kemudian. Hasil dari
pendaftaran rumahtangga Susenas '93 dalam kelompok segmen
terpilih dijadikan sebagai kerangka sampel pemilihan
rumahtangga Susenas '93 dan khusus bagi wilcah ‘Kor. dan
Modul (KM) dilakukan pula pemilihan rumahtangga Sakernas
triwulan I (dengan nomor kode sampel Susenas 1993 yang
digit pertamanya adalah 1) dan triwulan II (dengan nomor
kode sampel Susenas 1993 yang digit pertamanya adalah 2).
Dalam proses pemilihan rumahtangga, nilai R (Random
Start) antara Susenas dan Sakernas harus dibedakan, agar
rumahtangga .terpilih Susenas dan Sakernas berbeda. Contoh
format daftar wilcah .terpilih Susenas 1993 dan Sakernas
1993 dapat dilihat pada lampiran 6.

E. Metode Estimasi

Rancangan penarikan sampel mulai dari tahap pertama
sampai dengan tahap terakhir menggunakan kaidah peluang
dengan banyaknya rumahtangga sebagai dasar pemilihan wunit
sampel, sehingga rancangan yang self-weighting tetap di-
pertahankan.

Penyajian data kor per kabupaten/kotamadya dilakukan
tanpa membedakan daerah perkotaan (u) dan daerah pedesaan
(r), sedangkan data kor dan modul pada tingkat propinsi
dibedakan menurut daerah perkotaan dan daerah pedesaan.

Penghitungan perkiraan nilai rata-rata dan nilai total
parameter modul untuk setiap propinsi daerah perkotaan dan
pedesaan, serta Kabupaten/Kotamadya daerah perkotaan + pede-
saan adalah sebagai berikut:

9



1 w 1 16

Y = —— by ) by Yiik
16w 1 J k

Y = Y

dimana: -

Y = perkiraan nilai rata-rata parameter

Y = perkiraan nilai total parameter

w = jumlah wilcah terpilih

Yijx = mnilai karakteristik pada rumahtangga ke-k,

kelompok segmen ke-j, dan wilcah ke-i

‘P = perkiraan jumlah penduduk atau rumahtangga.

Dengan berdasarkan pada nilai perkiraan di atas, khusus
pada tingkat propinsi dapat dihitung nilai perkiraan gabung-
an daerah perkotaan dan daerah pedesaan yaitu:

B Yu + Yr

Yu+r

1N

- -~

Pu + Pr

Yu+ r = Yu + Yr

F. Jenis Daftar dan Dokumen yang Digunakan

No. Jenis Daftar Kegunaan Diker jakan Rang- Disim-
oleh ’ kap pan di
1. Daftar VSENY93.L Pendaftaran Pencacah 1 KS Tk.II
rumahtangga
2. Daftar Daftar sampel Pengawas/ 1 BPS
VSEN93.DSRT rumahtangga pemeriksa
terpilih
3. Daftar VSEN93.K Pencacahan Pencacah 1 KS Tk.!I
rumahtangga BPS *)
4. Daftar VSEN93.M Pencacahan Pencacah 1 BPS
rumahtangga
5. Daftar VSENY93.LPK Pencatatan Pencacah 1 BPS
konsums i
makanan jadi
*¥) Hal ini terjadi karena untuk sampel yang terpilih tanpa
modul (sekitar 137 ribu dokumen) disimpan dan diolah di
KS Tk.I dan sampel (65.664 dokumen)

dikirim ke BPS.

10
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Buku Pedoman Yang Digunakan

1. Buku Pedoman I: Pedoman Ker ja Kepala Kantor Statistik
Propinsi dan Kabupaten/Kotamadya

~No
.

Buku Pedoman IIA: Pedoman Pencacahan Kor -
. Buku Pedoman 1IIB: Pedoman Pengawas Kor Quﬁhﬁﬁdﬁfgézkbﬁf

Buku Pedoman IIIA: Pedoman Pencacahan Kor dan Modul *

- W

Buku Pedoman 11IB: Pedoman Pengawas Kor dan Moduléﬁzﬁﬂv
6. Puksy Puteman TL ¢ Pedorany Kor Tdes -

w
.

N /]
1oy
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ITI. ORGANISASI LAPANGAN

A. Penanggung Jawab Pelaksanaan Survei di Daerah
Y
Seperti halnya survei-survei lain yang dilakukan oleh
Biro Pusat Statistik penanggung jawab pelaksana Susenas_1993-

di daerah, baik teknis maupun administrasi adalah kepala
kantor statistik propinsi dibantu oleh kepala kantor
statistik kabupaten/kotamadya. Dengan demikian kantor

statistik propinsi dan kantor statistik kabupaten/kotamadya
mengatur segala hal mulai dari penentuan petugas sampai
terkumpulnya dokumen di Biro Pusat Statistik, serta aspek-
aspek pelaksanaan lapangan lainnya yang berhubungan dengan
survei ini.

B. Petugas Lapangan
ka
Sedikit berbeda dengan Susenas sebelumnya, pencacah
dalam Susenas 1993  dibagi menjadi dua yaitu mantri statistik
atau staf KS tk.Il dan mitra statistik dengan pengaturan
sebagai berikut;

1) Untuk kecamatan terpilih kor+modul, pencacahan dilakukan
oleh mantri statistik atau staf kantor statistik kabu-
paten/kotamadya atau petugas lain yang sudah ditentukan
dan dapat bekerja secara baik. Pengawas/pemeriksanya
adalah kepala seksi/sub-seksi atau staf kantor statistik
kabupaten/kotamadya yang ditunjuk oleh kepala kantor
statistik kabupaten/kotamadya. Setiap pengawas/pemeriksa
membawahi sekitar tiga pencacah.

2) Untuk kecamatan yang hanya terpilih kor, maka mantri
statistik bertindak sebagai pengawas pencacahan kor dan
pencacahan dilakukan oleh mitra statistik. Tetapi bila
wilcah terpilih pada kecamatan terpilih kor berjumlah dua
atau kurang, pencacahan tetap dilakukan oleh mantri
statistik. :

3) Listing di semua kecamatan terpilih dilakukan oleh pen-
cacah yang bersangkutan.

C. Pelatihan

Sebelum diadakan pencacahan akan diadakan latihan di
pusat pelatihan baik terhadap petugas pencacahan maupun -
terhadap para instruktur.

1} Pelatihan Intama : 9-14

Pelatihan Intama direncanakan pada tanggal 9 Oktober
1992 di Jakarta
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2) Pelatihan lnstrukturlonvﬁgﬁg g rmpre Y42

Pelatihan instruktur“ dilaksanakan dalam dua gelombang

yaitu Gelombang 1 24—ORXober - —Nepembér 1992 dan Gelom-

bang 11 ZGLQ_anamb%K +%?2 di Jakarta.
g—tb FRIVEE

3) Pelatihan Petugas Pengawas dan Pencacah

Berbeda dengan pelatihan instruktur di pusat, pelatihan
di daerah berlangsung selama 8 hari efektif. Pelatihan
diadakan di pusat latihan masing-masing propinsi pada

| 43°30 Nopember 1992. Pada akhir pelatihan diadakan test
untuk memilih calon petugas yang memenuhi syarat untuk
diangkat sebagai petugas. Pengawas dapat merangkap
sebagai pencacah atas saran/usul instruktur kepada kepala
KS, bila ada calon petugas di suatu lokasi survei men-
dapatkan nilai sangat rendah dalam test.

Pengaturan jadwal latihan dilakukan sebagai berikut:

Jumlah hari efektif pelatihan petugas lapangan untuk

masing-masing topik adalah sebagai berikut: £
v K»gde
- Sakerras s LLuuﬁ'
- Susenas Kor + Modul = 6 hari l‘“q&“mA
- Susenas Khusus Kor = 2 hari ﬂmyAqA Kor= 1 o™

Jumlah hari pelatihan dihitung 10 hari bila seorang petugas-

mengikuti pelatihan ketiga jenis topik (8 hari efektif
ditambah 2 hari pp), sedangkan yang hanya mengikuti materi
Sakernas dihitung sebanyak 4 hari dan seterusnya. Untuk
materi pengawasan tidak disediakan hari latihan khusus,
untuk itu dapat diatur dari 2 hari pp atau dari &L hari
Modul . : E

Pengaturan hari pelatihan dapat dilakukan seperti
berikut:

a. Kelas petugas Sakernas dan Susenas Kor + Modul

Petugas Petugas Susenas
Sakernas Kor+Modul datang
datang
Materi
Sakernas Materi Kor Materi Modul

sebagian pulang

—_ sebagian masuk kelas
Petugas Susenas K+M
Sakernas ——= sebagian masuk kelas
selesai Kor Gel.l
13

Petugas
Susenas
K+ M

pulang



b. Kelas petugas khusus Kor

Contoh:

Petugas Kor
Gel.l datang

Materi Kor.

l )

Petugas Kor
Gel.Il datang

Materi Kor

l l

Hari ke:

Petugas Kor Petugas Kor
Gel.l pulang Gel.ll pulang

Perkiraan jumlah kelas dan instruktur nasional untuk

untuk Propinsi Dista Aceh adalah (lihat lampiran 5)

-Sakernas

-Susenas Kor + Modul
-Susenas Khusus Kor

Jumlah Instruktur

5 kelas
3 kelas
6 kelas (2 gelombang

masing-masing 3 kelas)

6 orang (A,B,C,D,E,F)

Hari ke:
1 2 3 [ 5 6 7 8 9 10
Instruktur:
| A = Sakernas + K/M = (2+6) hari efektif
2 B = Sakernas + K/M = (2+6) hari efektif
3 C = Sakernas + K/M = (2+§) hari efektif
4 D = Sakernas —
(2 hari efektif)
5 E = Sakernas
(2 hari efektif) {
D = Kor Gel.lI dan Il @ (2 hari efektif)
E = Kor Gel.Il dan Il @ (2 hari efektif)
6 1F = Kor Gel.l dan Il @ (2 hari efektif)

14



Catatan:

Jumlah instruktur = 6 orang, apabila sebagian instruktur
yang mengajar petugas Sakernas juga mengajar petugas Kor.
Jumlah instruktur bisa lebih dari 6 orang, apabila
instruktur yang mengajar Sakernas berbeda dengan yang
mengajar Kor (misalnya karena waktu pelatihan petugas
Sakernas dan petugas Kor bersama), atau jumlah kelas Kor
pada gelombang I berbeda dengan gelombang II. Dalam hal ini
perlu diingat bahwa maksimum jumlah Innas adalah seperti
yang tercantum pada Lampiran 5. Kantor Statistik Propinsi
perlu mempelajari banyaknya orang-hari latihan dan biaya
yang ada dalam DIP, karena tidak tersedia biaya tambahan.
Pengaturan SPJ dan realisasi lamanya latihan, serta bukti
pendukungnya harus sesuai.

D. Pengiriman Dokumen

1. Dokumen untuk pelatihan dan pelaksanaan lapangan dikirim
oleh Biro Pusat Statistik ke kantor statistik propinsi.

2. Kantor statistik propinsi mendistribusikan dokumen-doku-
men yang diperlukan untuk tugas-tugas lapangan ke kantor
statistik kabupaten/kotamadya.

J. Kantor statistik kabupaten/kotamadya selanjutnya membagi -
bagikan dokumen kepada pengawas dan demikian pula selan-
jutnya pengawas kepada pencacah sebanyak dokumen yang
diperlukan untuk pelaksanaan masing-masing tugas yang
diberikan.

4. Dokumen yang telah diisi harus diserahkan kepada pengawas
sesuai dengan jadwal yang ditentukan untuk pemeriksaan
kemudian diserahkan kepada kantor statistik kabupaten/
kotamadya untuk diperiksa 1lebih lanjut. Setelah peme-
riksaan di kantor statistik kabupaten/kotamadya selesai,
maka dokumen harus segera diserahkan ke kantor statistik
propinsi yang kemudian harus segera mengirimkannya ke
Biro Pusat Statistik setelah melakukan pemeriksaan ulang.

Bagi daerah tingkat II yang memiliki fasilitas pengiriman
langsung ke pusat (lebih efisien) maka dianjurkan menempuh
rute tersebut. Tentu saja KS tingkat I harus mengkoor-
dinasikan biaya pengiriman. KS tingkat 1II melaporkan
(mengirim tembusan) rincian dokumen yang dikirim ke pusat
kepada KS tingkat 1. '

E. Pembiayaan Pelatihan dan Pelaksanaan Pelatihan

Biaya pelugas untuk setiap propinsi telah disesuaikan
dengau kondisi masing-masing daerah. Biaya pelatihan
petugas seluruhnya dibebankan kepada DIP Susenas.

15



Biaya pelaksanaan pencacahan dan pemeriksaan yang
tersendiri untuk upah pencacahan rumahtangga dialokasikan
pada masing-masing petugas, dengan mempertimbangkan kriteria
sebagai berikut:

a. Pencacahan di daerah perkotaan,

b. Pencacahan di daerah pedesaan, tetapi masih dapat dijang-
kau dengan kendaraan umum.

c. Pencacahan di daerah pedesaan yang jauh dan sulit di jang-
kau dengan kendaraan umum.

Syarat-syarat untuk menjadi Instruktur:

1. Bekerja di bidang yang erat hubungannya dengan masalah
survei (pusat) atau sebagai staf bidang statistik sosial
dan kependudukan (daerah).

2. Minimal lulusan Akademi Ilmu Statistik (AIS) atau sarjana
muda.

3. Telah mengikuti pelatihan Susenas 1993 di pusat pelatihan
di Jakarta dan dinyatakan lulus ujian pada akhir latihan
untuk pengangkatan sebagai instruktur.

Tugas utama instruktur adalah melatih calon pengawas
dan pencacah di pusat pelatihan di propinsi, agar mereka
memahami dan dapat menjalankan tugas-tugasnya dengan baik.
Pemberitahuan tentang nama calon instruktur diharapkan dapat
diterima Biro Pusat Statistik pertengahan Oktober 1992.

F. Pelaksanaan lapangan

1. Pendaftaran rumahtangga dan pemilihan sampel rumahtangga
dilakukan antara minggu pertama Desember sampai minggu
terakhir Desember 1992, sedangkan wawancara dengan
rumahtangga terpilih dilakukan pada bulan Januari 1993.

2. Pemeriksaan daftar hasil pencacahan oleh KS kabupaten/
kotamadya dan KS propinsi dilakukan selama Pebruari
1993.

3. Data hasil pencacahan dan sudah diperiksa dibagi dua;

a. Daftar VSEN93.K dari rumahtangga yang terpilih kor
saja disimpan di propinsi untuk kemudian diolah di
propinsi.

b. Daftar VSEN93.K dan VSEN93.M dari rumahtangga yang
' terpilih kor-modul dikirimkan ke BPS paling lambat
akhir Maret 1993.
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G.

1.

Pengolahan Data

Pelatihan editing-coding dan data entry Daftar VSEN93.K

/,(khusus wilcah yang terpilih Kor saja) dilakukan di

2.

propirmrsi sekitar Pebruari-Maret 19&34%1
Data enlry Daftar VSEN93.K (khusus wilcah yang terpilih
Kor saja) dilakukan di propinsi pada April-Agustus 19934

Data clean dari VSEN93.K ini sudah diterima di BPS paling
lambat akhir September 1Q§?q

Semua data hasil pengolahan Daftar VSEN93.K Susenas 1993
akan dikirimkan ke propinsi dalam bentuk disket pada
bulan Nopember 19873
v
L ]
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LAMPIRAN 1. ALOKASI SELURIH SAMPEL WILCAH/KELSEG DAN RUMAHTANGGA
(SURVEI SOSIAL EKONCMI NASIONAL 1993)

WI1LCAH/KELSEG RUMAHTANQGA
PROPINSI
PER - PEDE- | PERKOTAAN+| PER- PEDE- | PERKOTAAN+] .
KOTAAN SAAN PEDESAAN KOTAAN SAAN PEDESAAN
(1) (2) (3) (&) (5) (6) (7)

0Ol. Dista Aceh 72 304 376 1 152 L 864 6 016
02. Sumatera Utara 316 416 732 | 5 056 6 656 11 712
03. Sumatera Barat 158 344 502 2 528 5 504 8 032
Ok. Riau 112 162 274 1 792 2 592 L4 384
05. Jamb i 52 176 228 832 2 816 3 648
06. Sumatera Selatan 141 287 428 2 256 4 592 6 848
07. Bengkulu 54 98 152 864 1 568 2 432
08. Lanpung 48 164 212 768 2 624 3 392
09. DKI Jakarta 380 0 380 6 080 0 6 080
10. Jawa Barat L34 848 1 282 6 94l 13 568] 20 512
1t. Jawa Tengah 509 1 069 1 578 8 144 17 104] 25 248
12. Dista Yogyakarta 9 122 216 1 504 1 952 3 456
13. Jawa Timur 569 1 245 1 814 9 104 19 9201 29 024
6. Bali 76 244 320 1 216 3 904 5 120
15. Nusa Tenggara Barat 54 190 244 864 3 040 3 904
16. Nusa Tenggara Timur 48 408 L56 768 6 528 7 296
17. Timor Timur 34 320 354 544 5120 5 664
18. Kalimantan Barat 55 211 266 880 3 376 L 256
19. Kalimantan Tengah 60 170 230 960 2720 3 680
20. Kalimantan Selatan 68 312 380 1 088 4 992 6 080
21. Kalimantan Timur 92 144 236 1 472 2 304 3776
22. Sulawesi Utara 86 156 242 1 376 2 496 3 872
23, Sulawesi Tengah L1 119 160 656 1 904] 2 560
24, Sulawesi Selatan 170 742 912 2 720 11 872 14 592
25. Sulawesi Tenggara 40 116 156 640 1 856 2 496
26. Mal uku 57 133 190 912 2 128 3 040
27. Irian Jaya 62 280 342 992 4 480 5 472
INDOVESIA_ 3 882 8 780 12 662 |62 112 | 140 480 202 592
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LAMPIRAN 2. ALOKASI SAMPEL KOR-MODUL WILCAH/KELSEG

DAN RUMAHTANGGA

(SURVEI SOSIAL EKONCMI NI\SI(NAL. 1993)

WI1LCAH/KELSEG RUMAHTANQGA
PROPINS1

' PER- PEDE- | PERKOTAAN+]PER- PEDE-~ | PERKOTAAN+

KOTAAN | SAAN |PEDESAAN |KOTAAN | SAAN | PEDESAAN
(N (2) (3) (%) (5) (6) (7)

01. Dista Aceh 32 88 120 512 1 408 1 920
02. Sumatera Utara 80 104 184 1 280 1 664 2 944
03. Sumatera Barat 32 80 112 512 1 280 1 792
O4. Riau 48 56 104 768 896 1 664
05. Jamb i 32 40 72 512 640 1 152
06. Sumatera Selatan 48 80 128 768 1 280 2 048
07. Bengkulu 32 32 64 512 512 i 024
08. Lampung 48 88 136 768 1 408 2 176

09. K1 Jakarta 192 0 192 3 072 0 3072 °
10. Jawa Barat 192 320 512 30721 5120 8 192
11. Jawa Tengah 176 296 k72 2816 | 4 736 7 552
12. Dista Yogyakarta 64 80 144 1 024 1 280 2 304
13. Jawa Timur 208 344 552 3328 | 5 504 8 832
4. Bali 48 72 120 768 1 152 1 920
15. Nusa Tenggara Barat 48 88 136 768 1 408 2 176
16. Nusa Tenggara Timur 32 80 112 512 1 280 1 792
17. Timor Timur 8 43 56 128 768 896
18. Kalimantan Barat 32 88 120 512 1 408 1 920
19. Kalimantan Tengah 32 40 72 512 640 1 152
20. Kalimantan Selatan 48 64 112 768 1 024 1 792
21. Kalimantan Timur 32 L0 72 512 640 1 152
22. Sulawesi Utara 32 56 88 512 896 1 408
23. Sulawesi Tengah 32 40 72 512 640 1 152
24, Sulawesi Selatan 64 80 144 1 024 1 280 2 304
25. Sulawesi Tenggara 32 L0 72 512 640 1 152
26. Ma luku 32 40 72 512 640 1 152
27. Irian Jaya 32 32 64 512 512 1 024

INDONES 1A 1 688 | 2 416 L 104 |27 008 |38 656 65 664 -
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LAMPIRAN 3. ALOKASI SAMPEL KOR WILCAH/KELSEG DAN RIMAHTANGGA
(SURVEI SOSIAL EKONCMI NASIONAL 1993)

WI1LCAH/KELSEG RUMAHTANGGA
PROPINSI
PER- PEDE- | PERKOTAAN+|PER- PEDE- | PERKOTAAN+
KOTAAN | SAAN |PEDESAAN |KOTAAN | SAAN | PEDESAAN
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

01. Dista Aceh 40 216 256 640 3 456 4 096
02. Sumtera Utara 236 312 548 3776 L 992 8 768
03. Sumatera Barat 126 264 390 2 016 4 224 6 240
O4. Riau 64 106 170 1 024 1 696 2720
05. Jamb i 20 136 156 320 2 176 2 496
06. Sumatera Selatan 93 207 300 1 488 3 312 4 800
07. Bengkulu 22 66 88 352 1 056 I 408
08. Lampung 0 76 76 0 1 216 1 216
09. DXI Jakarta 188 0 188 3 008 0 3 008
10. Jawa Barat 242 528 770 3 904 8 416 12 320
11. Jawa Tengah 333 773 1 106 5 328 12 368 17 696
12. Dista Yogyakarta 30 42 72 480 672 1 152
13. Jawa Timur 361 901 1 262 5 776 14 416 20 192
4. Bali 28 172 200 L48 2752 3 200
15. Nusa Tenggara Barat 6 102 108 96 I 632 1 728
16. Nusa Tenggara Timur 16 328 344 256 5 248 ‘5 504
17. Timor Timur 26 272 298 16 L 352 4 768
18. Kalimantan Barat 23 123 146 368 1 968 2 336
19. Kalimantan Tengah 28 130 158 Lu8 2 080 2 528
20. Kalimantan Selatan 20 248 268 320 3 968 4 288
21. Kalimantan Timur 60 104 164 960 1 664 2 624
22. Sulawesi Utara 54 100 154 864 1 600 2 464
23. Sulawesi Tengah 9 79 88 144 1 264 1 408
24. Sulawesi Selatan 106 662 768 1 696 10 592 12 288
25. Sulawesi Tenggara 8 76 84 128 1 216 1 344
26. Mal uku 25 93 118 400 1 488 1 888
27. Irian Jaya 30 248 278 430 3 968 L 448
INDONESIA 2194 | 6 364 8 558 35 136 | 101 792) 136 928
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LAMPIRAN 4. BANYAKNYA PETUGAS SAKERNAS-SUSENAS 1993

SUSENAS SELURIHNYA

SUSENAS KOR + MODUL

PROPINSI SAKER-
NAS PEN- | PENG-|JUMLAH | PEN- | PENG-| JUMLAH
CACAH| AWAS CACAH| AWAS
(1) (2) (3) (&) (5) (6) (7) (8)

01. Dista Aceh 139 188 63 251 60 20 80
02. Sumatera Utara 208 366 122 488 92 31 123
03. Sumatera Barat 102 251 84 335 56 19 75
04. R i au 77 137 46 183 52 18 70
05. Jamb i 39 126 38 164 48 12 60
06. Sumtera Selatan 98 219 72 291 69 22 91
07. Bengkuiu 25 86 26 112 L2 11 53
08. Lampung 77 126 36 162 88 23 111
09. DXI Jakarta 43 218 64 282 124 32 156
10. Jawa Barat 469 665 214 879 280 86 366
11. Jawa Tengah 504 789 263| 1 052 236 79 315
12. Dista Yogyakarta 73 126 36 162 90 24 114
13. Jawa Timur 580 907 303] t 210 276 92 368
14. Bali 51 189 54 243 89 20 109
15. Nusa Tenggara Barat 59 140 - 4] 181 86 23 109
16. Nusa Tenggara Timur 98 238 76 314 66 19 85
17. Timor Timur 56 187 59 246 38 10 48
18. Kalimantan Barat 106 133 us| 178 60 20 80
19. Kalimantan Tengah 81 115 39 154 36 12 48
20. Kalimantan Selatan 109 190 64 254 56 19 75
21. Kalimantan Timur 68 118 40 158 36 12 48
22, Sulawesi Utara 85 121 4] 162 Ly 15 59
23. Sulawesi Tengah 62 80 27 107 36 12 48
24, Sulawesi Selatan 177 456 152 608 72 24 96
25. Sulawesi Tenggara 63 78 26 104 36 12 48
26 Mal uku 55 95 32 127 36 12 48
27. Irian Jaya 105 171 57 228 32 11 L3
INDONESIA 3609 | 6 5151 2 120] 8 635 | 2 236 690| 2 926
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LAMPIRAN 5. BANYAKNYA KELAS DAN CALON INSTRUKTUR NASIONAL

SAKERNAS DAN SUSENAS 1993

BANYAKNYA KELAS

JUMLAH

PROPINSI JUMLAH| CALON

KOR KELAS INNAS

SAKERNAS| K + M DAERAH

GEL.I |CEL.I1I

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

01. Dista Aceh 5 3 3 3 14 4
02. Sumtera Utara 7 5 7 6 25 8
03. Sumatera Barat L 3 5 L 16 6
Ok. Riau 3 3 2 2 10 4
05. Jamb i 2 2 2 2 8 L
06. Sumatera Selatan 4 4 4 3 15 6
07. Bengkulu 1 2 1 1 5 3
08. Lampung 3 L i 1 9 4
09. X1 Jakarta 2 6 3 2 13 7
10. Jawa Barat 16 13 9 9 47 . 17
11. Jawa Tengah 17 11 13 12 53 19
12. Dista Yogyakarta 3 L 1 1 9 L
13. Jawa Timur 20 13 15 14 62 21
4. Bali 2 L 3 2 11 6
15. Nusa Tenggara Barat 2 4 2 1 9 5
16. Nusa Tenggara Timur L 3 L L 15 6
17. Timor Timur 2 2 L 3 11 3
18, Kalimantan Barat L 3 2 2 1 [
19. Kalimantan Tengah 3 2 2 2 9 3
20. Kalimantan Selatan L 3 3 3 13 5
21. Kalimantan Timur 3 2 2 2 9 L
22. Sulawesi Utara 3 2 2 2 9 4
23. Sulawesi Tengah 3 2 1 1 7 3
24. Sulawesi Selatan 6 [ 9 9 28 8
25. Sulawesi Tenggara 3 2 1 1 7 3
26. Maluku 2 2 2 1 7 3
27. lrian Jaya 4 2 4 3 13 3
INDONESIA 132 110 107 96 L445 167
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Lampiran 7

SUSENAS VSEN9S3.L
REPUBLIK INDONESIA
BIRO PUSAT STATISTIK
SURVE]I SOSIAL EKONOMI NASIONAL 1993
PENDAFTARAN RUMAHTANGGA
Rahasia
1. PENGENALAN TEMPAT
01 Propinsi
02 Kabupaten/Kotamadya *)
d3 Kecamatan
ou Desa/Kelurahan *)
—
05 Daerah Perkotaan -1 Pedasaan -2
i [
06 Nomor wilayah pencacahan
07 Nomor kelompok segmen
08 Nomor paket
09 .Nomor kode sampel Susenas

I1.

RINGKASAN

Banyaknya rumahtangga menurut golongan pengeluaran per kapita sebulan

Golongan
pengeluaran (Rp)

Banyaknya
rumahtangga

Golongan
pengeluaran (Rp)

Banyaknya
rumahtangga

1. < 20.000

4. 80.000 - 149.999

2. 20.000 - 39.999

5. 150.000 - 249.999

3. 40.000 - 79.999

6. 2 250.000

7. Jumliah

11,

KETERANGAN PENCACAHAN

01 Nama dan 04 | Nama dan NIP
NIP pencacah s pengawas/pemeriksa:
02 Tansgaf 05 Tanggal! pengawasan/
pencacahan pemeriksaan :
03 | Tandatangan 06 | Tandatangan :

*)

Coret yang tidak sesuai
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Halaman ...... dari ...... halaman

IV. PENDAFTARAN RUMAHTANGGA

Golongan pengeluaran per kapita

Nomor Nomor [Nowor Banyaknya|Pengeluaran sebulan, kol.(6): kol.(5)
urut urut urut Nama kepala anggota | rata-rata (ribuan rp) »)
bangunan|bangunan|rumah- rumahtangga rumah- rumahtangga
tisik sensus |tangga tangga sebulan 20 40 30 150
(Rp) < 20 - - - x 250

39,9| 79,9[149,9|249.9

(1) (2) (3) €)) (5) (6) (7) | (8) | (9) | (10)] (1N} (12)

A. Jumlah halaman ini

B. Jumlah kumulatif halaman sebelumnya

C. Jumlah kumulatif halaman ini (A + B)

*) Diisi dengan tanda cek ( v/) .28



SUSENAS

SURVEI SOSIAL EKONOMI

REPUBLIK INDONESIA
BIRO PUSAT STATISTIK

VSEN93 . DSRT

DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA

NASIONAL 1993

Rahasia
1. PENGENALAN TEMPAT

01 Propinsi
02 Kabupaten/Kotamadya *)
03 Kecamatan
/1 Desa/Kelurahan *)
05 Daerahb Perkotaan -1 Pedesaan -2 ]
06 Nomor wilayah pencacahan —
07 Nomor kelompok segmen
€% [MNamorparer ~— "
09 Nomor kode sampel Susenas

11. KETERANGAN PEMILIHAN SAMPEL DAN PENCACAHAN
0t Nama pemilih sampel
02 Tanggal pemilihan sampel
03 Tandatangan pemilih sampel
o4

Nama petugas yang akan mencacah

IIL.

CATATAN

%) Coret yang tidak sesuai
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IV. KETERANGAN RUMAHTANGGA TERPILIH

No. No. No.

urut bangun-| bangun- No

rumah- an an urut Nama kepala
tangga fisik sensus sampel rumahtangga
terpilih

(1) (2) (3) (&) (5)
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SUSENAS VSEN93 . K

REPUBLIK INDONESIA
BIRO PUSAT STATISTIK

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 1993

KETERANGAN POKOK RUMAHTANGGA
DAN ANGGOTA RUMAHTANGGA

Rahasia

I. PENGENALAN TEMPAT

01 Propinsi

02 Kabupaten/Kotamadya *)

]

03 Kecamatan

o4 Desa/Kelurahan *)

05 Daerahb Perkotaan 1 Pedesaan 2

L

06 Nomor wilayah pencacahan

07 Nomor kelompok segmen

e
=
MMM\AM\K L —-X/ o
09 Nomor kode sampel Susenas L —D
10 Nomqr urut rumahtangga sampel |
11. KETERANGAN RUMAHTANGGA - Diisi EditorD
01 Nama kepala 04 Banyaknya art
rumahtangga s yang bersekolah t
02 Jumiah anggota 05 Banyaknya art —
. rumahtangga 3 yang meninggal '
-
03 Banyaknya anak 06 Rumahtangga ini pernah mengalami
usia 0-4 tahun @ tindak kejahatan selama setahun ]
yang lalut Ya 1 Tidak 2

111. KETERANGAN PENCACAHAN

(1)1 Nama dan . o4 Nama dan NIP
NIP pencacah 3 pengawas/pemeriksa:
02 Tanggal 05 Tanggal pengawasan/
pencacahan t pemeriksaan 2
03 Tandatangan : 06 Tandatangan t

%) Coret yang tidak perls
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Wawancara Mulai Jam

1V. KETERANGAN ANGGOTA RUMAHTANGGA

NAMA ANGGOTA RUMAHTANGGA Hubungan Melakukan | Menjadi Parti-
dengan Jenis Status |perijalanan| korban sipasi
No. (Tulis siapa saja yang biasanya | kepala kelamin] Umur Per- wisata kejahatan| ber-
tinggal dan makan di rumahtangga| rumah- Lk 1 (Tahun) |kawinan 3 bulan 1 tahun |sekolah
ini baik dewasa, anak-anak tangga | Pr 2 (Kode) lyang lalu |yang lalu]| (Kode)
maupun bayi) (Kode) (Kode) (Kode)
(1) (2) (3) Y] (s5) (6) (7) (8) (9)

BElEElEEEEIEE
OO000000aE
OO0000odadoaad

JddddHHEEH
Lodoooddan
Ouooooouan
puudaoooao

ANGGOTA RUMAHTANGGA YANG MENINGGAL SETAHUN

/]

OO0 | 0000000aoo

0y O
L1y O

als

Kode Kolom (3): Kode Kolom (6): Kode Kolom (9):
Hobungan dengan Kepala Rumahtangga Status Perkawinan Partisipasi Sekolah
Kepala rt 1 Orang tua/mertua 6
Istri/suami 2 Famili lain 7 Belum kawin 1 Masih bersekolah 1
Anatk 3 Pembantu rt 4 Kawin 2
Menantu & Lainnya 9 Cerai hidup 3 Tidak bersekolah 2
Cucu 5 Cerai mati &

Relakukan perjalanan wisata adalah seiesai bepergian (bukan merupakan kegiatan rutin) ke suatu tempat
vang mempunyai daya tarik secara alamiah maupun buatan manusia, tanpa memperhatikan jarak dan maksud.

Kode Kol.(7): Ya 1 Tidak 2

Korban kejabatan adalah korban suatu tindakan orang lain baik sengaja atau tidak sengaja, baik telah
terjadi maupun baru percobaan, yang dapat wmerugikan si korban dalam hal badan/jiwa, harta benda, atau
lainnya dan tindakan tersebut diancam dengan hukuman penjara atau kurungan.

Kode Kol.(3): Ya 1 Tidak 2

Jenis korban kejahatan:

- Pembunuhan -Pencurian dengan pemberatan -Pengse lapan -Penghinaan
-Penganiayaan berat -Pencurian ringan -Penipuan -Narkotika
-Penganiayaan ringan -Pembakaran -Perkosaan -Perjuadian
-Penculikan/perampasan kemerdekaan -Pengrusakan -Perzinahan -Lainnya

-Pencurian dengan kekerasan
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V. KETERANGAN PERORANGAN, KESEHATAN DAN HANYA UNTUK ANAK 0-& TAHUN
PENDIDIKAN
8. Siapa yang menolong waktu dilahirkan?
Dokter 1 Dukun ]
Bidan 2 Famili 5 D
Nama: ........ Ceeesesecenase No.urut:..... Tenaga medis lain 3 Lainnya 6
No.urut ibu kandung: .................... 9. Apakah pernah disusui? j
(Isi 00 bila ibu kandung tidak tingsal ’ Ya 1 Tidak 2 (R.11)}
di rumahtangga)
10. Berapa bulan lama disusui:
1. Apakah sebulan yang lalu ada keluhan *
kesehatan, karena: a. Tanpa makanan/minuman tambahan:
Panas 1 Sakit gigi 6 b. Dengan makanan/minuman tambahan!
Batuk 2 Kejang-kejang 7 D
Pilek 3 Kecelakaan 8 11. Pernah mendapat imunisasi?
Mencret & Lainnya 9 Ya; ada kartu I
Muntah/berak 5 Tidak ada 0 Ya; tidak ada kartu 2 : ]
(R.6) — Tidak; ada kartu fj—vsm-su
- Tidak; tak ada kartu -
2. Kalau ada keluhan, apakah menyebabkan
terganggunya pekerjaasn, sekolah, atau r—012. Bila ya di R.11, jenis imunisasi:
kegiatan sehari-hari? BCG 1 Polio é
Ya 1 Tidak 2 {R.5)} — DPT 2 Campak/Morbili 8
) : 13. Jika pernah mendapat imunisasi DPT DPT Polio
3. Bila ya di R.2 berapa lama:...... hari atau Polio berapa kali? E ]
4. Apakah sekarang masih werasa terganggu? - DPT: ...... kali Polio® ...... kalij —
Ya 1 Tidak 2 — HANYA UNTUK UMUR 5 TAHUN KE ATAS
5. Apakah berobat? —)14. Partisipasi bersekolah:
. Tidak/belum pernah bersekolah 1 {R.18)}
Ya 1 {R.7) Tidak 2 L Masih bersekolah 2 D
Tidak bersekolah lagi 3
6. Apakah melakukan konsultasi atau
pemeriksaan (check up) kesehatan? 15a) Jenjang pendidikan tertinggi yang
(R.1=0 dan R.6=2, maka R.7 tidak pernah/sedang diduduki:
periu ditanyakan) SD 1 Diploma 1/11 6
D SHTP Umum 2 Akademi/ D
Ya 1 {R.7 kol &)} Tidak 2 SHTP Kejuruan 3 Diploma 111 7
SHMTA Umum & Universitas/
7. Frekuensi berobat dan atau konsultasi kesehatan SHMTA Kejuruan 5 Diploma IV 8
Pelayanan Jalan Inap Konsultasi b) Pengelola pendidikan:
(kali (hari) (kall) Pemerintah: Swasta:
Non-agame 1 Non-agama 3 D
(1) (2) (3) (W) Agama 2 Asgama 4
r 16. Tingkat/kelas tertinggl yang pernah/
a. RS pemerintah ' I I D sedang diduduki: D
—— 1 2 3 & 5 6 7 8 [Tamat]
b. RS swasta [_—_ E:l D
— 17. Jenjang pendidikan tertinggi yang
c. Praktek dokter [_ '__l D ditamatkan: :
Tidak/belum SNTA Kejuruan 6
d. Puskesmas | l | l | D tamat SD 1 Diploma 1/11 7 D
SD 2 Akademi/
e. Klinik/KIA/BP ED ED [:] SHMTP Umum 3 Diploma 111 8
—— SHTP Kejuruan & Universitas/
f. Praktek petugas ED E D SHMTA Umum 5 Diploma IV 9
kesehatan —
g. Dukun/tabib/ | I E D 18. Dapat berbahasa Indonesia: D
sinse —T1 Ya 1 Tidak 2
h. Lainnya | I D
19. Dapat membaca dan menulis:
i. Diobati sendiri | l = = Huruf latin ! Tidak dapat 3 D
Hurut lainnya 2
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VI. KEGIATAN ANGGOTA RUMAHTANGGA BERUMLR :
10 TAHUN KE ATAS VI. LANJUTAN
20. Kegiatan yang terbanyak dilakukan : 28. Mendengarkan radio selama semingsgu 1
selama seminggu yang lalu: yang lalu?
Ya 1 Tidak 2 —
Bekerja 1 Mengurus
{R.23}¢(———— rumahtangsa 3 ] 29. Menonton acara televisi selama 1
Sekolah 2 Lainnya b seminggu yang laju? .
- Ya 1 Tidak 2 —
21. Jika Rincian 20 bukan berkode 1,
bekerja paling sedikit 1| jam selama 30. Membaca surat kabar/majalab selama —
seminggu yang lalu: j seminggu yang lalu?
Ya 1 (R.23} Tidak 2 Ya 1 Tidak 2 e
22. Jika Rincian 21 berkode 2, punya pe-
kerjaan/usaha tetapi sementara tidak VII. FERTILITAS DAN KELUARGA BERENCANA
bekerja selama semingzu yang lalut j
Ya 1 {R.24} Tidak 2 (R.27} WANITA PERNAH KAWIN
{Blok IV Kol.(&)= 2, Kol.(6)= 2,3,4)
23. Jumlah jam kerja seluruh pekerjaan
setiap hari selams semingsu yang 31. Umur pada saat perkawinan pertama:’
lale ——
Hari ket ctsseccscssesss tahun
_—
1 21314 51617 JUMLAH 32. Jumlah anak yang dilahirkan:
Lk Pr  Lk+Pr
S IS S DDV VO R DRI Jmi a.Lahir hidup a
R == =
- Diisi b.Rasih hidup: b
24. Jenis pekerjaan utama selama seminggu Editor
vang lalu (tulis selengkap mungkin): b.1.Tinggal dalam
D rmt inf
b.2.Tingsal di
25. Lapangan usaha (pekerjaan) utama luar rmt ini
selama seminggu vanz lalu:
c¢.Sudah meninggal c
Pertanian 1 Perdagansan 6 .
Pertambangan & Angkutan & D WANITA BERUMUR < 50 TAHUN DAN BERSTATUS KAWIN
penggalian 2 komunikasi 7 {Blok IV Kol.(4)=2, Kol.(5) < 50, Kol.(6)=2)
Industri 3 Keuangan 8 rHarus ditanyakan kepada yang bersangkutan:
Listrik, gas, Jasa 9
dan air & Lainnya 0 33. Pernah menggunakan/wemakai alat KB?
Konstruksi 5
Ya 1 Tidat 2 {B.VII]}
26. Status pekerjaan utama selama seminggu
yang lalu: 34. Sedang menggunakan/memakai alat KB?
Berusaha sendiri tanpa bantuan
orang lain 1 D Ya 1 Tidak 2 j
Berusaha dengan dibantu anggota
rumahtangga/buruh tidak tetap 2 B.VI11 B
Berusaha dengan buruh tetap 3 -
Buruh/karyawan pemerintah & 35. Alat/cara yang sedang digunakan/
Buruh/karyawan swasta 5 dipakai:
Pekerja keluarga é MOW/Tubektomi 1 Kondom [
HOP/Vasektomi 2 Susuk KB 7 D
27. Apakah sedang mencari pekerjaan? AKDR/IUD 3 Lainnya ’ 8
D Suntikan & Alat/cara
Ya 1 Tidak 2 Pil 5 tradisional 9
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VIll. PERUMAHAN, FASILITAS PERUMAHAN,

DAN L INGKUNGAN

IX. PENGELUARAN RATA-RATA RUMAHTANGGA SEBULAN
DAN SUMBER PENGHASILAN UTANMA RUMAHTANGGA

. PENGELUARAN UNTUK MAKANAN SELANA

SEMINGGU YANG LALU

Rp.

1. Luas lantai® ..........00vnunnnn. n
2. Jenis dinding terbanyak:
Tembok 1 Bambu 3
Kayu 2 Lainnya 4
3. Jenis atap terbanyak:
Beton 1 Ijulk 5
Kayu 2 Daun-daunan é
Seng/asbes 3 Lainnya 7
Genteng 4
4, Jenis lantai terluas:
Marmer/keramik 1 Kayu ]
Ubin/tegel/ Bambu 5
teraso 2 Tanah 6
Semen/bata Lainnya 7
merah 3
5. Sumber penerangan:
Listrik PLN 1 Pelita/Sentir/
Listrik Non-PLN 2 Obor [
Petromak/Aladin 3 Lainnya 5
6. Fasilitas air minum:
Sendiri 1 Membe 1 i ]
Bersama 2 Lainnya 5
Umum 3
7. Sumber air minum:
Ledeng 1 Mata air tak
Pompa 2 terlindung 6
Sumur ter-
lindung 3 Air sungai 7
Sumur tak
terlindung & Air hujan 8
Mata air
terlindung 5 Lainnya 9

8. Jika R.7= 2 3.d.6 (pompa/sumur/mata

air) jarak ke tempat penampungan
kotoran/tinja terdekat:

Cém 1 216 m
6 -10m 2 Tidak tahu
11 - 15 m 3

9. Tempat buang air besar:

Kakus sendiri dgn tangki septik
Kakus bersama dgn tangki septik

Kakus sendiri tanps tangki septik
Kakus bersama tanpa tangki septik

Kakus umum

&
[ 4
a
n

- BRI B ]
< N~

WO NAWNREWN ~

(1)

(2)

. Padi-padian (beras, jagung, terigu,

tepung beras, tepung jagung, dll.)

. Umbi-umbian (ketela pohon, ketela

rambat, kentang, gaplek, talas,
sagu, dan lainnya)

. lkan (ikan segar, ikan di-wetkan/

asin, udang, dan lainnya)

. Daging (daging sapi/kerbau/kambing/

domba/babl /ayam, jeroan, hati,
limpa, abon, dendeng, dil.)

. Telur dan susu (telur ayam/jtik/

puyuh, susu segar, susu kental,
susu bubuk, dan lainnya)

. Sayur-sayuran {(bayam, kangkung,

ketimun, wortel, kacang panjang,
buncis, bawang, cabe, tomat, dll.)

Kacang-kacangan (kacang tanah/
hijau/kedele/merah/tunggak/mete,
tahu, tempe, tauco, oncom, dll.)

. Buah-buahan (jeruk, wmangsga, apel,

durian,rambutan, salak,duku,nanas,
semangka, pisang, pepaya, dll.)

. Minyak dan lemak (minyak kelapa/

goreng, kelapa, mentega, dll.)

10.

Bahan minuman (gula pasir, teh,
kopi, coklat, sirup, dll.)

11.

Bumbu-bumbuan (garam, kemiri,
ketumbar, werica, terasi, kecap,
gula merah, vetsin, dil.)

12.

Konsumsi lainnya (kerupuk, empins,
mie, bihun, makaroni, dil.)

13.

Makanan dan minuman jadi (roti,
biskuit, kue basah, bubur, bakso,
es sirop, limun, gado-gado, nasi
rames, dll.)

14.

Hinuman wengandung alkohol! (bir,
anggur, dan minuman keras lainnya)

15.

Tembakau dan sirib (rokok kretek,
rokok putih, cerutu, tembakau,
sirih, pinang, dan lainnya)

16.

Seluruh Makanan (Rincian 1 s5.d.15):
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IX. PENGELUARAN RATA-RATA RUMAHTANGGA SEBULAN
DAN SUMBER PENGHASILAN UTAMA RUMAHTANGGA

B. PENGELUARAN BUKAN MAKANAN SELAMA SEBULAN

Sebulan yang lalu

12 bulan yang lalu

DAN 12 BULAN YANG LALU (Rp) (Rp)
(1) (2) (3).

17. Perumahan, bahan bakar, penerangan, dan air (sewa, perkiraan

sewa rumah, listrik, minyak tanah, air, kayu, dan lainnya)
18. Aneka barang dan jasa (sabun mandi, kecantikan, pengangkutan,

bacaan, rekreasi, dan lainnya)
19. Biaya pendidikan (uang pangkal/daftar ulang, SPP/PONG,

pramuka, prakarya, dan lainnya)
20. Biaya kesehatan (rumah sakit, puskesmas, dokter praktek,

dukun, obat-~obatan, dan lainnya)
21. Pakajan, alas kaki, dan tutup kepala (bahan pakaian, pakaian

jadi, sepatu, topi, sabun cuci dan lainnya)
22. Barang tahan lama (alat rumahtansga, perkakas, alat dapur,

alat hiburan, alat olah raga, perhiasan wahal/imi tasi,

kendaraan, payung, arlcji, kamwera, dan lainnya)
23. Pajak dan asvransi (PBB, pajak radio/TV, pajak kendaraan,

asuransi kecelakaan/kesehatan)
24. Keperluan pesta dan upacara (perkawinan, khitanan, ulang

tahun, perayaan hari agama, upacara adat, dan lainnya)
25. Jumlah Bukan Makanan

30
26. Rata-rata pengeluaran mekanan sebulan (Rincian 16 x -_—)
7

27. Rata-rata pengeluaran bukan makanan sebulan e

{Rincian 25 Kolom (3) : 12) =
28. Rata-rata pengeluaran rumahtansga sebulan

(Rincian 26 + 27)
29. Sumber penghasilan utama rumahtangga:?

M R A R R E R R N, secscsos

Diisi Editor
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X. BLOK CATATAN
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SUSENAS VSEN9S3 . LPK

REPUBLIK INDONESIA
BIRO PUSAT STATISTIK

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 1993

KONSUMS1I MAKANAN/MINUMAN JADI

(KONSUMST MAKANAN/MINUMAN YANG TIDAK DIMASAK/
DISIAPKAN OLEH RUMAHTANGGA)

Rahasia

I. PENGENALAN TEMPAT

01 Propinsi

02 Kabupaten/Kotamadya *)

03 Kecamatan

o4 Desa/Kelurahan *)

05 Daerah Perkotaan -1 Pedesaan -2

06 Nomor Wilayah Pencacahan

07 Nomor Kelompok Segmen

08 Nomor Paket

09 Nomor Kode Sampel Susenas

10 Nomor Urut Rumahtangga Sampel

11 Jumiah Anggota Rumahtangga

12 Nam= Kerala Rumahtangga

I1. KETERANGAN PENCACAHAN

01 Nama dan NIP (117 Nama ‘dan NIP Pengawas/
Pencacah Pemeriksa
05 Tangga! Pengawasan/
02 Tangga! Pencacahan Pemeriksaan
03 Tanda Tangan 06 Tanda Tangan

*) Coret yanz tidak sesuai

63




ITT. MAKANAN/MINUMAN JAD! YANG DIKONSUMSI DI DALAM RUMAH SELAMA

SEMINGGU YANG LALU DARI TGL. C et ee S.D. i ..
Hari/ Jenis Makanan/ Banyak- Nilai Asal
Tanggal Minuman Jadi nya (Rp) Makanan

()

(2)

)

(5)
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ITI. MAKANAN/MINUMAN JAD! YANG DIKONSUMSI DI DALAM RUMAH SELAMA

SEMINGGU YANG LALU DARI TGL. ......... S.D. ..t i,
( LANJUTAN)
Hari/ Jenis Makanan/ Banyak- Nilai Asal
Tanggal Minuman Jadi nya (Rp) Makanan

(1)

(2)

(3)

(5)
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IV. MAKANAN/MINUMAN JADI YANG DIKONSUMSI DI LUAR RUMAH SELAMA

SEMINGGU YANG LALU DARI TGL. ......... S.D. ittt
Nama Hari/ Jenis Banyak- Nilai Asal
Anggota Tanggal . Makanan/ nya (Rp) Makanan
Rumahtangga Minuman Jadi

(1)

(2)

(3)

(&)

(5)

(6)
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IV. MAKANAN/MINUMAN JADI YANG DIKONSUMSI DI LUAR RUMAH SELAMA

SEMINGGU YANG LALU DARI TGL. ......... B
( LANJUTAN)
Nama Hari/ Jenis Banyak- Nilai Asal
Anggota Tanggal Makanan/ nya (Rp) Makanan
Rumahtangga Minuman Jadi

(1)

(2)

(3)

(&)

(5)

(6)
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Lampiran 8
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